
 

 

ABSTRAK 

Anggi Agustian Junaedi: Peristiwa Kerusuhan Tasikmalaya Dalam 

Pemberitaan Media tahun 1996: Perbandingan Media Islam dan Media 

Nasionalis. 

 

Sebuah peristiwa kerusuhan yang terjadi, baik dalam skala yang kecil 

amupun besar pasti memiliki latar belakang yang menyebabkan peristiwa itu 

terjadi. Hal ini dinamakan dengan pemicu. Peristiwa yang terjadi di Tasikmalaya 

pun tidak lepas dari faktor tersebut. Pemicunya tidak lain adalah tindakan 

kesewenang-wenangan oknum aparat keamanan terhadap masyarakat. Kejadian 

diawali dengan dihukumnya anak dari oknum aparat tersebut oleh pesantren. 

Hukumannya pun terbilang biasa dan ringan, sesuai dengan hukuman yang 

ditetapkan pesantren itu. Sementara oknum tersebut tidak terima, sehingga 

melakukan aksi pemukulan terhadap orang yang menghukum anaknya. Peristiwa 

ini menelan korban jiwa dan kerugian yang cukup besar. Untuk ukuran waktu itu, 

peristiwa ini merupakan peristiwa yang cukup besar, sehingga diliput oleh media. 

Dalam liputannya, pemberitaan menjadi penting karena di dalamnya terdapat 

ideologi dan faktor lainnya yang mempengaruhi, sehingga wacana dalam 

pemberitaan menjadi alat untuk menyampaikan opininya masing-masing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peristiwa 

kerusuhan Tasikmalaya diliput oleh media Islam atau media yang memiliki 

ideologi Islam dan media Nasionalis atau media yang tidak memiliki ideologi 

Islam namun cenderung nasionalis. Untuk mengetahui itu, digunakan analisis 

terhadap media tersebut terhadap pemberitaannya dengan melihat jenis berita, 

bahasa, layout, frekwensi, dan pesan yang disampaikan oleh tiap media. 

Penelitian ini bersifat deskriftif analitis. Yaitu penelitian yang 

menguraikan kronologi pemberitaan dengan mengkaitkan fakta yang ada dengan 

faktor sosial politik dan ekonomi yang terjadi saat itu. semua ini dilakukan dengan 

menggunakan metode sejarah, yaitu Heuristik atau pengumpulan sumber, dalam 

hal ini yang menjadi sumber utama adalah koran terbitan Desember 1996. 

Kemudian kritik ekstren dan intern, Interpretasi dan terakhir Historiografi. 

Kesimpulannya adalah bahwa pemberitaan yang dilakukan oleh media 

Islam dan media Nasionalis tentang peristiwa kerusuhan Tasikmalaya dari tanggal 

dimulainya pemberitaan yaitu 27-31 Desember 1996, memang berbeda, 

tergantung dari ideologi dan faktor lainnya seperti intervensi pemerintah. Pelita 

dan Pikiran-Rakyat masih terdapat pengaruh intervensi pemerintah, sementara 

Republika dan Kompas sedikit lebih bebas menyampaikan ideologinya, karena 

tahun ini merupakan tahun menjelang berakhirnya rezim Orde Baru, kekacauan 

terjadi hampir di setiap daerah, sehingga fokus pemerintah terpecah, tidak hanya 

kepada media saja, maka Republika dan Kompas lebih leluasa dalam 

pemberitaanya. 


